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A B S T R A C T 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mengukur suatu 
risiko yang ada atau akan terjadi di masa depan pada suatu perusahaan. 
Pengukuran risiko merupakan upaya untuk mengetahui besar kecilnya 
risiko yang akan terjadi. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkat risiko 

yang dihadapi perusahaan, kemudian melihat dampak risiko terhadap kinerja perusahaan dan menentukan 
prioritas risiko mana yang paling relevan. Pengukuran risiko ini dilakukan dengan menggunakan 7 teknik 
yaitu pengukuran probabilitas, risiko nosional, sensitivitas risiko, kelayakan risiko, pendekatan VAR, matriks 
frekuensi dan signifikansi risiko, dan analisis skenario. Observasi ini diharapkan dapat membantu 
menentukan tingkat kepentingan relatif suatu risiko dan memperoleh informasi yang diperlukan oleh 
Manajer Risiko dalam upaya menentukan metode dan kombinasi metode yang paling dapat diterima/terbaik 
dalam menggunakan alat manajemen risiko. 

A B S T R A C T 

This observation is carried out to find out how to measure a risk that exists or will occur in the future for 
a company. Risk measurement is an attempt to determine the size of the risk that will occur. This is done 
to see the level of risk faced by the company, then see the impact of risk on company performance and 
prioritize which risks are most relevant. This risk measurement is carried out using 7 techniques, namely 
probability measurement, notional risk, risk sensitivity, risk viability, VAR approach, risk frequency and 
significance matrix, scenario analysis. It is hoped that this observation will help determine the relative 
importance of a risk and obtain the information needed by the Risk Manager in an effort to determine the 
most acceptable/best method and combination of methods in using risk management tools. 

 

Pendahuluan  

"Risiko" adalah kata yang sering kita dengar dan digunakan dalam percakapan 
sehari-hari oleh kebanyakan orang. Baik dalam kehidupan kerja individu maupun 
organisasi sangat sering kita untuk mendengar kata risiko ini.  Risiko seperti tertabrak 
oleh kendaraan lain di jalan, terkena banjir di musim hujan, dan sebagainya dapat 
menyebabkan kerugian jika kita tidak mengantisipasinya secara lebih awal. Risiko adalah 
hal-hal yang dapat terjadi yang dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi 
(Melinda & Segaf, 2023). Semua orang setuju bahwa membangun dan memperluas 
keuntungan perusahaan adalah tujuan perusahaan dan tujuan-tujuan ini bisa aja 
terhambat apabila sebuah perusahaan tidak memperhitungan risiko-risiko yang ada 
(Alfinawati, 2010) 
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Ketika ada kurang atau tidak cukup informasi tentang apa yang akan terjadi, ada 
risiko yang terkait dengan ketidakpastian ini, yang di maksud adalah bagaimana kita 
harus mencari dan mengidentifikasi lebih awal tentang risiko yang mungkin akan terjadi. 
Risiko-risiko yang mungkin terjadi ini tentu saja akan dapat berpengaruh dan mungkin 
akan merugikan suatu pihak. Manajemen risiko telah menjadi topik utama dalam diskusi, 
praktik, dan pelatihan kerja dalam beberapa tahun terakhir.  Hal ini menunjukkan dan 
membuktikan bahwa seberapa penting manajemen risiko bagi individu, kelompok atau 
organisasi hingga sebuah bisnis modern (Wati, 2020). 

Awal dalam Langkah manajemen risiko tentu saja mencari tahu atau bisa kita sebut 
mengidentifikasi risiko-risiko yang ada, setelah mengidentifikasi risiko langkah 
selanjutnya adalah mengukur risiko (Ridwan, 2018). Hal ini penting karena perlu untuk 
mengetahui seberapa besar risiko sebelum menentukan sikap untuk mengendalikannya 
(Syadali et al., 2023). Oleh karena itu, penulis membuat artikel tentang cara mengukur 
risiko dengan mudah. Dari latar belakang di atas maka penulis mengangkat fokus 
penelitian pentingnya, cara dan manfaat pengukuran risiko. 

Pembahasan   

Pentingnya Pengukuran Risiko 

Setelah tahap identifikasi risiko, tahap pengukuran risiko di lakukan untuk 
mengetahui seberapa besar risiko tersebut. Pengukuran risiko di lakukan untuk 
mengetahui seberapa besar risiko yang akan di terima oleh seseorang atau kelompok 
organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dan untuk menentukan relevansi 
atau prioritas risiko pada saat momen tertentu (Ihyak et al., 2023). Pengukuran risiko 
harus melewati proses yang ada, seperti identifikasi sebelum pengukuran. Jika risiko 
tidak dapat di identifikasi, pengukuran juga tidak dapat dilakukan, yang berarti tidak 
dapat melakukan pengendalian risiko (Indrawati, 2009). Dalam hal ini, manajemen risiko 
sangat berkesinambungan melalui proses yang ada untuk mencapai tujuan dalam 
sebuah manajemen risiko (Dionne, 2013) 

Dalam manajemen risiko, dimensi-dimensi yang harus diukur menurut (Podziņš & 
Romānovs, 2017), yaitu: 

1. Dalam manajemen risiko, masalah-masalah yang terjadi dan akan memiliki berbagai 
macam dampak, seperti kerugian yang terjadi dalam suatu periode atau waktu 
tertentu, dapat di hitung. Ini dikenal sebagai frekuensi atau jumlah kejadian, dan 
dengan menggunakan frekuensi ini, nilai rata-rata dari kerugian dapat di tentukan, 
dan data harus mempertimbangkan berbagai jenis kerugian yang dapat 
mempengaruhi objek dan objek mana pun yang dapat terdampak oleh kerugian 
tersebut (Megasari, 2012). Ada empat jenis kerugian berdasarkan dimensi frekuensi, 
yaitu: 
a. Almost nil (hampir nihil atau tidak ada).  
b. Moderate (sedikit ada).  
c. Slight (sedikit hampir tidak ada).  
d. Definite (pasti ada).  
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Dari hasil pengukuran risiko tersebut maka kerugian yang menimpa individu 
maupun organisasi dapat di kategorikan dalam skala sebagai berikut:  

1 = kerugian sangat kecil  

2 = kerugian kecil  

4 = kerugian sedang 

4 = kerugian besar  

5 = kerugian sangat besar 

2. Setelah kita mengetahui berapa banyak masalah yang terjadi, kita akan melihat 
seberapa besar kemungkinan kejadian yang dapat memiliki dampak, seperti kerugian 
yang di sebabkan oleh risiko. Ini akan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi 
bagaimana nilai kerugian berubah dari satu periode anggaran ke periode anggaran 
berikutnya serta dampak kerugian tersebut secara keseluruhan, khususnya kerugian 
yang ditanggung sendiri atau diretensi, yang tidak terbatas pada nilai finansial 
(Mustikawan & Rofiq, 2022) 

Menurut (Dionne, 2013), ada tujuannya untuk mengevaluasi risiko: 

a. Memahami karakteristik risiko dengan lebih baik.  
b. Melakukan pengukuran besar kecilnya risiko.  
c. Mengukur dampak risiko tersebut terhadap individu maupun organisasi.  
d. Melakukan skala prioritas risiko. 

Apabila pemahaman risiko menjadi lebih baik, maka risiko akan lebih mudah 
dikendalikan. 

Adapun manfaat dari pengukuran risiko menurut (Dionne, 2013), yaitu:  

a. Untuk menentukan kepentingan relatif dari suatu risiko yang dihadapi.  
b. Untuk mendapatkan informasi yang sangat di perlukan oleh manajer risiko 

dalam menentukan berbagai metode atau cara yang paling baik dalam 
penanganan risiko (Silvia, 2014). 

Singkatnya, pengukuran risiko adalah upaya untuk mengetahui seberapa besar atau 
seberapa kecil risiko yang akan terjadi. Ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar 
risiko yang dihadapi perusahaan, kemudian untuk melihat bagaimana risiko berdampak 
pada kinerja perusahaan, dan akhirnya untuk menentukan risiko mana yang paling 
penting. 

Pengukuran risiko merupakan tahap lanjutan setelah pengidentifikasian risiko. Hal 
ini di lakukan untuk menentukan relatif pentingnya risiko, untuk memperoleh informasi 
yang akan menolong untuk menetapkan kombinasi peralatan manajemen risiko yang 
cocok untuk menanganinya (Mukhlisoh, 2008). 

Dimensi yang harus diukur: 

a. Frekuensi atau jumlah kejadian yang akan terjadi., 
b. Keparahan dari kerugian itu. 

Dari hasil pengukuran yang mencakup dua dimensi tersebut paling tidak diketahui: 
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a. Nilai rata-rata dari kerugian selama suatu periode anggaran. 
b. Variasi nilai kerugian dari satu periode anggaran ke periode anggaran yang lain 

naik-turunnya nilai kerugian dari waktu ke waktu. 
c. Dampak keseluruhan dari kerugian-kerugian tersebut, terutama kerugian yang di 

tanggung sendiri (diretensi), jadi tidak hanya nilai rupiahnya saja. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan beirkaiitan deingan diimeinsii peingukuran teirseibut, 
antara laiin: 

a. Orang umumnya meimandang bahwa diimeinsii keigawatan darii suatu keirugiian 
poteinsiial leibiih peintiing darii pada freikueinsiinya. 

b. Dalam meineintukan keigawatan darii suatu keirugiian poteinsiial seiorang Manajeir 
Riisiiko harus seicara ceirmat meimpeirhiitungkan seimua tiipei keirugiian yang dapat 
teirjadii, teirutama dalam kaiitannya deingan peingaruhnya teirhadap siituasii fiinansiial 
peirusahaan. 

c. Dalam peingukuran keirugiian Manajeir Riisiiko juga harus meimpeirhatiikan orang, 
harta keikayaan atau eixposureis yang laiin, yang tiidak teirkeina peiriil. 

d. Kadang-kadang akiibat akhiir darii peiriil teirhadap kondiisii fiinansiial peirusahaan leibiih 
parah darii pada yang diipeirhiitungkan, antara laiin akiibat tiidak dii keitahuiinya atau 
tiidak dii peirhiitungkannya keirugiian-keirugiian tiidak langsung. 

e. Dalam meingeistiimasii keigawatan darii suatu keirugiian peintiing pula dii peirhatiikan 
jangka waktu darii suatu keirugiian, dii sampiing niilaii rupiiahnya. 

Cara Pengukuran Risiko  

Teikniik peingukuran riisiiko meinurut (Crouhy eit al., 2006; Hayford & Ahmeid, 2013) 
meiliiputii: 

1. Peingukuran riisiiko peirtama meinggunakan diistriibusii probabiiliitas, yang diigunakan 
untuk meimbeiriikan gambaran kualiitatiif darii keimungkiinan seibeirapa banyak 
keijadiian yang akan teirjadii. Probabiiliitas dii ukur deingan rasiio keijadiian teirhadap 
jumlah keimungkiinan yang akan teirjadii, deingan niilaii probabiiliitas dii antara 0 dan 1 
yang meinunjukkan hasiil yang pastii akan teirjadii. Suatu seit keijadiian yang dii amatii dii 
seibut Samplei Spacei, atau Seit S. Miisalnya, jumlah orang yang teirpapar Coviid-19 dii 
wiilayah teirteintu seilama peiriiodei teirteintu dapat dii wakiilii oleih Seit S, yang dapat 
teirdiirii darii beibeirapa bagiian atau SubSeit, atau keijadiian yang diiwakiilii oleih Seit Ei. 
Miisalnya, jumlah orang yang teirpapar Coviid-19 dii atas dapat teirdiirii darii bagiian 
orang yang meindeiriita peinyakiit beirat dan kateigorii orang yang meingiidap peinyakiit 
beirat dan orang tiidak meingiidap peinyakiit beirat. Seibeirapa beisar keimungkiinan 
(probabiiliitas) riisiiko akan teirjadii. Ada liima kateigorii probabiiliitas riisiiko yaiitu:  

a. Paliing keiciil keimungkiinan teirjadiinya (veiry rarei)  
b. Jarang (rarei)  
c. Mungkiin (possiiblei)  
d. Sangat mungkiin (liikeily)  
e. Hampiir pastii (almost ceirtaiin).  

Masiing-masiing Seit Ei harus dii beirii bobot untuk meinghiitung keimungkiinan orang 
yang teirpapar Coviid-19 teirseibut. Buktii eimpiiriis darii peingalaman seibeilumnya biiasanya 
meinjadii dasar peimbobotan teirseibut. Miisalnya, orang deingan peinyakiit beirat diibeirii 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2023, 1(2), 340-346   eISSN: 3024-8140 

344 
 

bobot 2, dan orang yang tiidak meimiiliikii peinyakiit beirat diibeirii bobot 1. Deingan deimiikiian, 
probabiiliitas keiceilakaan mobiil dapat diihiitung deingan meinggunakan rumus beiriikut: 

a. biila tanpa bobot : P(Ei) = Ei/S  
b. biila deingan bobot : P(Ei) = W(Ei) x W (S)  

Keiteirangan :  

P (Ei) = probabiiliitas teirjadiinya eiveint.  

Ei = SubSeit atau eiveint  

S = samplei spacei atau seit  

W = bobot darii masiing-masiing eiveint 

Contohnya adalah:  

Meinurut data darii Diinas Keiseihatan Proviinsii Kaliimantan Seilatan, jumlah orang yang 
teirpapar Coviid-19 dii Kota Banjarmasiin seibanyak 1.000.000 seilama tahun 2019-2021, 
deingan 100.000 orang yang meingiidap peinyakiit beirat dan 900.000 orang yang tiidak 
meingiidap peinyakiit beirat. Bobot adalah 1,5. Oleih kareina iitu, keimungkiinan teirkeina 
COVIiD-19 deingan peinyakiit beirat adalah seibagaii beiriikut: 

a. Tanpa diibobot P(Ei) = 100.000/1.000.000 = 0,1 = 10%  

b. Deingan bobot P(Ei) = 1.500 = 15% 

2. Peingukuran Peingukuran riisiiko deingan notiional Niilaii eiksposur, atau objeik yang 
reintan teirhadap riisiiko, adalah dasar peingukuran riisiiko iinii. Peinggunaan meitodei 
notiional untuk meingukur riisiiko kreidiit adalah salah satu contohnya. Meinurut 
peindeikatan notiional, riisiiko kreidiit bank adalah 1 miilyar rupiiah jiika bank 
meimiinjamkan uang keipada piihak laiin (Iindrawatii, 2009) 

3. Peingukuran riisiiko deingan seinsiitiiviitas, Seibeirapa seinsiitiif suatu eiksposur (objeik yang 
reintan teirhadap riisiiko) teirhadap peirubahan faktor peineintu adalah dasar darii 
peingukuran riisiiko iinii. Salah satu contohnya adalah deigreiei of opeiratiing leiveiragei 
(DOL), yang meingukur seinsiitiiviitas laba opeirasii teirhadap peirubahan peinjualan. DOL 
dapat diigunakan untuk meingukur riisiiko biisniis. 

4. Peinggunaan volatiiliitas untuk meingukur riisiiko Dii ukur deingan meinghiitung seibeirapa 
banyak niilaii eiksposur (objeik yang reintan teirhadap riisiiko) beirubah. Standar deiviiasii, 
atau peinyiimpangan, adalah ukuran yang paliing umum untuk iinii. Niilaii eiksposur 
beirfluktuasii leibiih beisar deingan standar deiviiasii yang leibiih beisar, yang beirartii 
bahwa eiksposur atau aseit teirseibut leibiih beiriisiiko. 

5. Peingukuran riisiiko deingan peindeikatan valuei at riisk (VAR). Peindeikatan iinii meingukur 
riisiiko beirdasarkan keirugiian maksiimum yang teirjadii pada suatu aseit atau iinveistasii 
seilama peiriiodei teirteintu deingan tiingkat keiyakiinan teirteintu (leiveil keiyakiinan). 
Untuk meinggunakan peindeikatan VAR, data standar deiviiasii dan skor Z dii peirlukan 
darii tabeil diistriibusii normal.  Contohnya dii keitahuii standar deiviiasii darii suatu aseit 
beirniilaii 1 Miiliiar rupiiah adalah 2,4%. Pada tiingkat keiyakiinan 95%, skor Z-nya adalah 
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1,645. Maka beisarnya riisiiko (dalam niilaii Z) adalah 0,024 x 1,645 = 0,040. Jiika niilaii Z 
teirseibut diikeimbaliikan kei niilaii awalnya meinjadii 0,040 x 1 Miiliiar rupiiah = Rp 40 Juta.  

6. Matriiks freikueinsii dan siigniifiikansii riisiiko dii gunakan untuk meinghiitung riisiiko. 
Meingeilompokkan riisiiko beirdasarkan jumlah freikueinsii keijadiian dan siigniifiikansii 
(keiyakiinan) adalah meitodei peingukuran yang cukup seideirhana. Proseis iinii teirdiirii 
darii dua langkah: peimbuatan standar riisiiko dan peineirapan standar teirseibut untuk 
riisiiko yang teilah dii iideintiifiikasii. 

7. Peinggunaan analiisiis skeinariio untuk meineintukan tiingkat riisiiko keimampuan 
manajeir atau piimpiinan organiisasii untuk meimpeirkiirakan hasiil dan keirugiian. Seibagaii 
contoh, ada beirbagaii meitodei peingukuran yang beirbeida dalam tiingkat 
keicanggiihan, yang juga beirartii bahwa beirbagaii jeiniis riisiiko meineintukan meitodei 
yang dii gunakan. 

Manfaat Pengukuran Risiko 

Adapun manfaat peingukuran reisiiko yaiitu: 

1. Untuk meineintukan keipeintiingan reilatiif darii suatu riisiiko yang dii hadapii. 
2. Untuk meindapatkan iinformasii yang sangat dii peirlukan oleih Manajeir Riisiiko dalam 

upaya meineintukan cara dan kombiinasii cara-cara yang paliing dapat diiteiriima/paliing 
baiik dalam peinggunaan sarana peinanggulangan riisiiko. 

Kesimpulan dan Saran  

a. Peingukuran reisiiko adalah proseis untuk meingeitahuii seibeirapa beisar atau seibeirapa 
keiciil reisiiko yang akan teirjadii. Iinii dii lakukan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar reisiiko 
yang dii hadapii peirusahaan, keimudiian untuk meiliihat bagaiimana reisiiko beirdampak 
pada kiineirja peirusahaan, dan akhiirnya untuk meineintukan reisiiko mana yang paliing 
peintiing 

b. Cara peingukuran reisiiko: 
1. Peingukuran probabiiliitas 
2. Notiional reisiiko 
3. Seinsiitiiviitas reisiiko 
4. Viilatiiliitas reisiiko 
5. Peindeikatan VAR 
6. Matriiks freikueinsii dan siigniifiikansii reisiiko 
7. Analiisiis skeinariio. 

c. Adapun manfaat peingukuran reisiiko yaiitu 
1. Untuk meineintukan keipeintiingan reilatiif darii suatu riisiiko yang dii hadapii. 
2. Untuk meindapatkan iinformasii yang sangat dii peirlukan oleih Manajeir Riisiiko 

dalam upaya meineintukan cara dan kombiinasii cara-cara yang paliing dapat dii 
teiriima/paliing baiik dalam peinggunaan sarana peinanggulangan riisiiko. 
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